BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan dalam skripsi ini maka
dapat disimpulkan bahwa: alasan penggunaan konseling individual untuk
mengatasi perilaku bullying peserta didik di sekolah karena melalui
konseling individual konseli dibantu untuk memperbaiki hubungan sosial,
membantu meningkatkan kemampuan mengatasi hal-hal yang negatif
seperti perilaku bullying, membantu peserta didik dalam proses
pengambilan  keputusan, memfasilitasi perubahan perilaku, serta
pengembangan diri peserta didik.

Prosedur pelaksanaan konseling individual untuk mengatasi perilaku
bullying peserta didik di sekolah dilaksanakan melalui tahap-tahap
konseling individual yaitu tahap awal, tahap pertengahan, dan tahap akhir.

Efektivitas penggunaan konseling individual untuk mengatasi
perilaku bullying peserta didik di sekolah, dibuktikan dengan hasil
penelitian Sulistiyah (2015), Suryadi dan Nasution (2019), serta Ferdian

(2012).
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B. Saran
Bertolak dari simpulan di atas maka, penulis mengemukakan saran-

saran sebagai berikut:

1. Kepada Konselor/ Guru BK
Guru BK diharapkan agar dapat menambah wawasan pengetahuan dan
keterampilan tentang pelaksanaan konseling individual agar dapat
dimanfaatkan untuk mambantu mengatasi perilaku bullying peserta
didik di sekolah.

2. Kepada Peneliti
Peneliti diharapkan agar dapat meningkatkan keterampilan dalam
mengaplikasikan konseling individual untuk mengatasi perilaku

bullying peserta didik di sekolah.
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